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ABSTRAK 

Masalah kesehatan reproduksi kerap menyerang remaja putri.Seringkali masalah kesehatan 

reproduksi yang dialami oleh remaja putri adalah keputihan. Personal hygiene yang kurang pada 

area genitalia menyebabkan kuman, parasit, dan virus berkembang dengan pesat di daerah sekitar 

kemaluan wanita.Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan perilaku 

personal hygiene dengan kejadian keputihan pada remaja putri di SMA 12 kelurahan Tanjung 

Uma wilayah kerja puskesmas Lubuk Baja kota Batam tahun 2023. Jenis penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross 

sectional. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 58 remaja putri di SMA 12 Batam 

yang diambil menggunakan teknik sampling Stratified Random Sampling. Hasil uji statistik 

dengan menggunakan uji chi square diperoleh nilai p_value (0,002) tidak lebih dari α (0,05) maka 

H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa ada hubungan perilaku personal hygiene dengan 

kejadian keputihan pada remaja putri di SMA 12 kelurahan tanjung uma wilayah kerja puskesmas 

Lubuk Baja kota Batam tahun 2023. Diharapkan bagi puskesmas untuk meningkatkan program 

dan kebijakan kesehatan tentang pentingnya melakukan perilaku personal hygiene pada remaja. 

Kata kunci: Perilaku Personal Hygiene, Keputihan, Remaja Putri. 

 

ABSTRACT 

Reproductive health problems often attack adolescent girls. Often the reproductive health problem 

experienced by adolescent girls is vaginal discharge. Lack of personal hygiene in the genital area 

causes germs, parasites, and viruses to develop rapidly in the area around the female genitals. The 

general purpose of this study is to determine the relationship between personal hygiene behavior 

and the incidence of vaginal discharge in adolescent girls at SMA 12 Tanjung Uma sub-district, 

the working area of the Lubuk Baja health center, Batam city in 2023. The type of research used in 

this study is observational analytical research with a cross sectional approach. The samples used 

in this study were 58 adolescent girls at SMA 12 Batam who were taken using the Stratified 

Random Sampling sampling technique. The results of statistical tests using the chi square test 

obtained a value of p_value (0.002) not more than α (0.05) then H0 was rejected and Ha is 

accepted, which means that there is a relationship between personal hygiene behavior and the 

incidence of vaginal discharge in young women at SMA 12 Tanjung Uma Village, Lubuk Baja 

Health Center working area, Batam city in 2023. It is expected for puskesmas to improve health 

programs and policies on the importance of carrying out personal hygiene behavior in 

adolescents. 

Keywords: Personal Hygiene Behavior, Leucorrhoea, Young Women. 

 

PENDAHULUAN  

Masa remaja adalah masa peralihan dari anak menuju dewasa. Proses untuk 

mencapai kedewasaan biasanya ditandai dengan pubertas yang berhubungan erat dengan 

perubahan aspek fisik dan psikis. Perubahan aspek fisik adalah yang paling penting karena 
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berlangsung dengan cepat, drastis dan bermuara pada organ reproduksi. Organ reproduksi 

memerlukan perawatan khusus. Pengetahuan dan perawatan yang baik merupakan faktor 

penentu dalam menjaga kesehatan reproduksi (Nengsih et al., 2022).  

Masalah kesehatan reproduksi sering terjadi pada berbagai tahapan kehidupan 

terutama pada masa remaja. Masa remaja merupakan masa pubertas dengan rentang usia 

10-21 tahun yang masih lajang (belum menikah), pada masa remaja terjadi masa peralihan 

antara masa kanak-kanak menuju dewasa. Pada masa itulah sering terjadi perubahan fisik, 

psikologis maupun sosial yang dapat menimbulkan permasalahan pada kesehatan 

reproduksi.Masalah kesehatan reproduksi sering terjadi pada remaja terutama pada remaja 

putri yaitu mengalami gangguan menstruasi dan  yang rentan mengalami keputihan. 

Keputihan menjadi masalah paling sering kedua setelah gangguan menstruasi (Mita 

Wijayanti & Tri Susilowati, 2022). 

Masalah kesehatan reproduksi kerap menyerang remaja putri. Seringkali masalah 

kesehatan reproduksi yang dialami oleh remaja putri adalah keputihan. Keputihan/Fluor 

albus/Leukorea merupakan cairan yang keluar dari lubang vagina. Normalnya keputihan 

berwarna bening, jernih, tidak berbau, tidak terasa gatal dan jumlahnya tidak berlebihan. 

Apabila cairan keputihan berubah warna menjadi kekuningan, kehijauan, berjumlah 

banyak dan disertai rasa gatal menandakan remaja mengalami keputihan tidak normal 

(Intan Aulia ramahdani, 2019). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari World Health Organization (WHO) 

menyatakan bahwa, jumlah wanita di dunia yang pernah mengalami keputihan sebanyak 

75%, berbeda jauh dengan kejadian keputihan yang dialami wanita di Eropa hanya sebesar 

25%. Sedangkan angka pravelensi tahun 2021 wanita di Indonesia yang mengalami 

keputihan sebanyak 75% dengan terjadinya keputihan minimal satu kali dalam hidupnya, 

kemudian 45% wanita mengalami keputihan lebih dari dua kali. Sekitar 90% wanita 

Indonesia berpotensi mengalami keputihan karena Negara Indonesia yang beriklim tropis. 

Negara dengan iklim teropis berpotensi menyebabkan mudahnya jamur berkembang biak 

dan mengakibatkan banyaknya kasus keputihan pada wanita. Angka kejadian keputihan di 

Indonesia terus meningkat tiap tahunnya hingga mencapai 70% (Julasmi Eduwan, 2022).  

Di Provinsi Kepulauan Riau sebanyak 529.883 orang dan di Kota Batam sebanyak 

225.340 orang dengan 117.121 orang wanita dan laki-laki dengan 108.219 orang. 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Batam tahun 2021 tentang kesehatan reproduksi 

menunjukkan bahwa remaja putri yang mengalami flour albus yang berusia 15-19 tahun 

yaitu 64 jiwa dari jumlah sasaran remaja yaitu 117,471 jiwa remaja putri di Kota Batam 

yang mengalami flour albus paling tertinggi di dapatkan di tiga Puskesmas Kota Batam 

yaitu Lubuk Baja 18,96%, Baloi Permai 17,2%, dan Tanjung Buntung 15,51% dari angka 

kejadian flour albus di Kota Batam (Dinas Kesehatan Kota Batam, 2021). 

Berdasarkan data puskesmas Lubuk Baja tahun 2021 menunjukan bahwa ada tiga 

SMA /SMK dengan jumlah remaja putri tertinggi di wilayah kerja Puskesmas Lubuk Baja 

yaitu SMA N 12 sebanyak 393 remaja putri (35,53%), SMK Kartini Batam sebanyak 226 

remaja putri (20,43%) dan SMA S Pelita Utama Batam sebanyak 173 remaja putri 

(15,64%) (Data Puskesmas Lubuk Baja, 2021). 

Keputihan (leukorea, flour albus, vaginal discharge) adalah sekret yang berlebihan 

dari vagina selain darah haid, dan tidak disebabkan neoplasma atau penyakit sistemik. 

Keputihan dapat bersifat fisiologis (normal) dan patologis (abnormal). Keputihan 

fisiologis adalah sekret berwarna bening sampai keputihan, tidak berbau dan tidak 

menimbulkan keluhan. Keputihan patologis adalah sekret kekuningan/kehijauan/keabu-

abuan, berbau tidak sedap dan amis (fishy odor), berjumlah banyak dan menimbulkan 

keluhan seperti gatal, kemerahan (eritema), edema, rasa terbakar pada daerah genital, 
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nyeri saat berhubungan seksual (dispareunia) atau nyeri saat berkemih (disuria) (Sukamto 

NR, Yahya YF, Handayani D, Argentina F, 2018).  

Banyak sekali faktor penyebab keputihan, misalnya jamur, bakteri, virus, dan parasit 

bisa muncul karena remaja kurang menjaga kebersihan dan kurangnya pengetahuan 

remaja terkait pencegahan dan cara merawat kebersihan organ reproduksi juga menjadi 

penyebab keputihan, misalnya tidak tahu cara membasuh vagina yang benar setelah buang 

air kecil dan besar dapat menyebabkan patogen mengkontaminasi vulva, menggunakan 

pakaian yang ketat, celana dalam dengan bahan yang tidak bisa menyerap keringat 

menyebabkan iritasi, dan kebiasaan tidak mengeringkan vulva setelah buang air (Safitri, 

2018). Personal hygiene yang kurang pada area genitalia menyebabkan kuman, parasit, 

dan virus berkembang dengan pesat di daerah sekitar kemaluan wanita. Selain itu 

pemakaian panty liner dapat meningkatkan populasi Eubacterium species di vagina dan 

menurunkan jumlah Lactobacillus species di vagina sebagai flora normal sehingga dapat 

meningkatkan risiko terjadinya keputihan (Mutmainnah et al., 2021).  

Penelitian Nikmah & Widyasih (2018) tentang Personal Hygiene Habits dan 

Kejadian Fluor Albus Patologis pada Santriwati PP Al-Munawwir, Yogyakarta 

menyatakan bahwa sebagian besar santri memiliki personal hygiene yang buruk, dan 

mengalami keputihan patologis. Perilaku santri seperti cara membersihkan organ 

kewanitaan yang salah, penggunaan handuk bersama, frekuensi pemotongan rambut 

vagina yang jarang, menyebabkan tingginya kejadian keputihan pada pondok pesantren 

Al-Munawwir. 

Penelitian yang pernah dilakukan Indah Setiani et al (2018) tentang kebersihan 

organ kewanitaan remaja putri, dari 98 responden remaja putri menunjukkan data 

sebanyak 33 (37,1%) memiliki pengetahuan yang baik, sebanyak 30 (33,7%) responden 

memiliki pengetahuan cukup dan sebanyak 26 (29,2%) responden berpengetahuan kurang. 

Didukung juga dengan penelitian yang pernah dilakukan Komala et al (2020) menunjukan 

bahwa hasil kejadian Flour Albus pada   remaja   putri SMAN 1 Lembar  sebagian  besar 

mengalami Flour  Albus sebanyak   105   responden   (86,8%)   dan   tidak mengalami 

Flour  Albus sebanyak  16  (13,2%). Salah  satu  faktor  yang  mempengaruhi  personal 

hygiene   pada   seseorang   adalah kurangnya pengetahuan tentang personal hygiene 

terutama pada daerah kewanitaanya dengan baik.  

Faktor pencetus keputihan dapat dibagi menjadi dua yaitu faktor infeksi dan faktor 

non-infeksi. Faktor infeksi dapat disebabkan oleh bakteri, jamur, parasit, ataupun virus. 

Sedangkan faktor non-infeksi disebabkan oleh kurang bersihnya daerah vagina, masuknya 

benda asing, jarang mengganti celana dalam maupun pembalut saat menstruasi, perawatan 

saat menstruasi yang kurang benar, dan penggunaan celana dalam yang tidak menyerap 

keringat. Keputihan patologis yang tidak ditangani dengan baik akan dapat menimbulkan 

berbagai penyakit dan akan berujung fatal yaitu kemandulan, kehamilan diluar uterus, dan 

sebagai gejala awal kanker serviks (Pradnyandari et al., 2019).  Data di dunia, angka 

kejadian penyakit akibat infeksi alat reproduksi diperkirakan sekitar 2,3 juta pertahun di 

mana sekitar 1,2 juta diantaranya ditemukan di Negara berkembang. Data di Indonesia 

mengenai jumlah penderita Infeksi Saluran Reproduksi (ISR) dan Infeksi Menular Seksual 

(IMS) belum ada. Namun, diprediksi penderita terbesar IMS kebanyakan berusia 15- 29 

tahun, 7 dari 10 orang penderita IMS berusia 15- 24 tahun. Berdasarkan data dari Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN), perempuan Indonesia yang 

mengalami keputihan sekitar 75% dengan bacterial vaginosis (BV) yang paling sering 

menyebabkan keputihan patologis (40%-50% kasus infeksi vagina) (Sitarani et al., 2020). 

Perilaku hygiene merupakan tema penting yang perlu ditelaah secara mendalam. 

Salah satu upaya untuk mengurangi gangguan pada saat menstruasi yaitu membiasakan 
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diri dengan perilaku personal hygiene. Kebersihan perorangan adalah suatu tindakan untuk 

memelihara kebersihan dan kesehatan seseorang untuk kesejahteraan fisik dan psikis 

(Dahlan, 2021). Perilaku buruk dalam menjaga kebersihan genitalia, seperti mencucinya 

dengan air kotor, memakai pembilas secara berlebihan, menggunakan celana yang tidak 

menyerap keringat, jarang mengganti celana dalam, tak sering mengganti pembalut dapat 

menjadi pencetus timbulnya infeksi. Hal yang akan terjadi jika keputihan tidak segera 

ditangani dapat memperparah penyakit tersebut dan bisa berujung pada kematian 

(Irmayanti, 2018). Oleh karena itu remaja putri harus selalu menjaga kebersihan 

reproduksinya. Jika remaja putri selalu menjaga kebersihan reproduksinya maka akan 

berdampak positif bagi remaja tersebut antara lain merasa nyaman, terhindar dari penyakit 

organ reproduksi, lebih percaya diri dan lebih bersemangat untuk beraktivitas. Sebaliknya 

jika remaja putri kurang memperhatikan kebersihan organ reproduksinya maka remaja 

putri akan rentan terkena penyakit organ reproduksi, keputihan yang tidak normal dan 

menurunnya kepercayaan diri (Lubis, 2019). Dampak menurunnya kepercayaan diri 

membuat remaja mengalami penurunan konsentrasi belajar, terganggunya kehidupan 

sosial dan mengalami hambatan kehadiran perkuliahan bagi mahasiswi (Sukamto NR, 

Yahya YF, Handayani D, Argentina F, 2018).  

Menurut Susiloningtyas (2020) Upaya dini yang dapat dilakukan remaja putri adalah 

dengan berperilaku hidup sehat dan menjaga personal hygiene yang baik sehingga dapat 

mengontrol terjadinya infeksi yang menyebabkan keputihan. Menurut Notoadmodjo 

(2010) Pengetahuan dan sikap merupakan domain yang ada dalam membentuk perilaku 

seseorang. Jika pengetahuan baik dan sikap dalam melakukan tindakan baik, maka 

diharapkan juga pada akhirnya meningkatkan kesadaran seseorang  melakukan perilaku 

atau tindakan yang baik juga. 

Teori pencegahan penyakit terbentuk karena kegagalan masyarakat dalam menerima 

usaha pencegahan penyakit, yang oleh Becker (1974) dikembangkan dari teori lapangan 

Lewin (1954) menjadi teori health belief model (Notoadmodjo, 2010). Teori health belief 

model merupakan salah satu model pertama yang dirancang untuk mendorong masyarakat 

dalam melakukan tindakan ke arah kesehatan yang positif. Teori health belief model 

menekankan bahwa individu memiliki persepsi kerentanan terhadap penyakit yang 

mengancam kesehatan, sehingga melakukan tindakan yang dapat mencegah ancaman dan 

memusnahkan penyakit yang mungkin menyerang (Bensley, 2008). 

Persepsi yang dirasakan untuk melakukan tindakan pencegahan keputihan patologis 

dipengaruhi faktor pemodifikasi yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi perilaku 

kesehatan diantaranya pengetahuan, usia, sosial ekonomi, jenis kelamin, pengalaman 

pribadi yang dapat mempengaruhi persepsi kerentanan, persepsi keseriusan, persepsi 

hambatan, persepsi manfaat, persepsi kemampuan diri.   

Untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran tentang masalah reproduksi pada 

remaja perlu dilakukan sosialisasi, pelatihan dan demonstrasi cara membersihkan dan 

menjaga area genitalia secara berkelanjutan dan berkesinambungan (Aristyasari, et al 

2021). 

Pemerintah sangat mendukung pemberian informasi, konseling, dan pelayanan 

kesehatan reproduksi yang seluas-luasnya pada remaja sebagai bagian dari hak reproduksi 

mereka. Kebijakan pemerintah Indonesia dalam pelayanan kesehatan adalah dengan 

didirikannya program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di setiap sekolah atau institusi 

pendidikan. 

Berdasarkan dari latar belakang dan fakta yang telah terjadi, maka peneliti tertarik 

untuk mempelajari dan melakukan penelitian lebih dalam tentang Hubungan Perilaku 

Personal Hygiene dengan Kejadian Keputihan pada Remaja Putri di SMA 12 kelurahan 
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tanjung uma Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Baja Kota Batam. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan rancangan cross-sectional. 

Cross-sectional adalah suatu penelitian dimana variabel independen (faktor penyebab atau 

faktor risiko) dan variabel dependen (faktor akibat) dikumpulkan pada saat bersamaan 

mencakup semua jenis penelitian yang pengukuran variabel-variabelnya dilakukan hanya 

satu kali pada satu waktu (Adiputra et al., 2021). Dimana dalam penelitian ini untuk 

melihat hubungan perilaku personal hygiene dengan kejadian keputihan pada remaja putri 

di SMA 12 kelurahan tanjung uma wilayah kerja Lubuk Baja kota Batam tahun 2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

A. Karakteristik Lokasi Penelitian 

SMAN 12 Batam merupakan salah satu sekolah menengah atas negeri yang ada di 

provinsi Kepulauan Riau, yang beralamat di Jl. Pantai Indah, RT.1/RW.9, Tj. Uma, Kec. 

Lubuk Baja, Kota Batam, Kepulauan Riau. SMA ini sama dengan SMA pada umumnya di 

Indonesia masa pendidikan sekolah di SMAN 12 Batam ditempuh dalam waktu tiga tahun 

pelajaran, mulai dari Kelas X sampai Kelas XII. 

Banyaknya murid kelas X ada 283 terdiri dari 139 laki-laki dan 144 perempuan, 

kelas XI ada 277 terdiri dari 144 laki-laki dan 133 perempuan, dan kelas XII ada 222 

terdiri dari 74 laki-laki dan 148 perempuan. Sehingga total keseluruhan siswa siswi SMA 

N 12 Batam ada 782 terdiri dari 357 laki-laki dan 425 perempuan.  

Secara umum, keadaan lingkungan SMA 12 terlihat bersih, tertata rapi dan nyaman 

untuk belajar. Jarak antara SMA 12 ke tempat pelayanan kesehatan adalah Puskesmas 

Lubuk Baja dengan jarak ± 100 meter. Terkadang atau setahun sekali puskesmas 

memberikan penyuluhan tentang kesehatan remaja, seperti narkoba, HIV AIDS ataupun 

dampak kenakalan remaja. 

Ada beberapa ruangan yang terdapat di SMA 12 seperti ruang guru, perpustakaan, 

lab komputer, mushola, lapangan, kantin dan ada toilet berjumlah 2 dimana toilet untuk 

laki-laki dan perempuan. Keadaan toilet cukup bersih, sanitasi air cukup lancar dan ada 

tempat sampah di setiap depan ruang kelas. 

2. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai hubungan perilaku personal hygiene 

dengan kejadian keputihan pada remaja putri di SMA 12 kelurahan tanjung uma wilayah 

kerja puskesmas Lubuk Baja kota Batam tahun 2023 di dapatkan hasil sebagai berikut : 

B. Data Umum 

a. Umur 
Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Remaja Putri Berdasarkan Umur Di SMA 12 Wilayah Kerja 

Lubuk Baja Kota Batam Tahun 2023 

Umur 

 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Remaja Menengah 

Usia 15-16 Tahun 
29 50,0 

Remaja Akhir Usia 

16-18 Tahun 
29 50,0 

Total 58 100,0 
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Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar responden penelitian ini 

berumur 15-16 dan 17 - 20 tahun dengan jumlah 29 responden (50,0%). 

b. Kelas 
Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Remaja Putri Berdasarkan Kelas Di SMA 12 Wilayah Kerja 

Lubuk Baja Kota Batam Tahun 2023 

Kelas 

 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

10 20 34,5 

11 18 31,0 

12 20 34,5 

Total 58 100,0 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar responden penelitian ini kelas 

10 dan 12 dengan jumlah 20 responden (34,5%). 

c. Umur Menarche 
Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Remaja Putri Berdasarkan Umur Menarche Di SMA 12 

Wilayah Kerja Lubuk Baja Kota Batam Tahun 2023 

Umur Menarche 

 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

< 12 tahun 10 17,2 

> 12 tahun 48 82,8 

Total 58 100,0 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa sebagian besar umur menarche responden 

penelitian ini berumur > 12 tahun dengan jumlah 48 responden (82,8%). 

3. Data Khusus 

Penelitian dilakukan pada tanggal 22 Agustus 2023 kepada 58 responden, dari hasil 

penelitian diperoleh data hubungan perilaku personal hygiene dengan kejadian keputihan 

pada remaja putri di SMA 12 kelurahan Tanjung Uma wilayah kerja Lubuk Baja kota 

Batam. 

a. Analisis Univariat 
Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Kejadian Keputihan Remaja Putri Di SMA 12 Wilayah Kerja Lubuk Baja 

Kota Batam Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 diketahui bahwa sebagian besar responden penelitian ini mengalami 

keputihan fisiologis dengan jumlah 36 responden (62,1%). 

 

 

 

 

 

Keputihan 

 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Keputihan Patologis 22 37,9 

Keputihan Fisiologis 36 62,1 

Total 58 100,0 
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Tabel 5 

Distribusi Frekuensi Personal Hygiene Remaja Putri Di SMA 12 Wilayah Kerja Lubuk Baja Kota 

Batam Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa sebagian besar responden penelitian ini 

berprilaku baik dengan jumlah 37 responden (63,8 %). 

b. Analisis Bivariat 
Tabel 6 

Hubungan Perilaku Personal Hygiene Dengan Kejadian Keputihan Remaja Putri  Di SMA 12 

Wilayah Kerja Lubuk Baja Kota Batam Tahun 2023 

Tabel 4.6 menggambarkan dari 37 remaja putri di SMA 12 dengan perilaku personal 

hygiene baik didapatkan 8 remaja putri mengalami keputihan patologis  (21,6%). 

Sedangkan, dari 21 remaja putri di SMA 12 dengan perilaku personal hygiene buruk 

didapatkan 14 remaja putri yang mengalami keputihan patologis (66,7%).  

Dari Hasil uji statistic Chi Square melalui program SPSS 2.6.0. didapatkan bahwa 

nilai p_value 0,002 < 0,05  yang artinya terdapat hubungan yang signifikan perilaku 

personal hygiene dengan kejadian keputihan, dan didapatkan juga nilai PR = 0,32 yang 

artinya responden dengan perilaku personal hygiene yang buruk akan mengalami 

keputihan sebanyak 0,32 kali. Maka H0 tolak dan Ha diterima, artinya terdapat hubungan 

perilaku personal hygiene dengan kejadian keputihan pada remaja putri di SMA 12 

wilayah kerja Lubuk Baja kota Batam tahun 2023. 

4. Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 22 Agustus 2023 kepada 

58 remaja putri, dari hasil penelitian diperoleh ada hubungan hubungan perilaku personal 

hygiene dengan kejadian keputihan pada remaja putri di SMA 12 kelurahan tanjung uma 

wilayah kerja puskesmas Lubuk Baja kota Batam tahun 2023. Data tersebut dapat 

dijadikan acuan dan tolak ukur dalam melaksanakan pembahasan yang dinyatakan sebagai 

berikut: 

Personal Hygiene 

 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Perilaku Baik 37 63,8 

Perilaku Buruk 21 36,2 

Total 58 100,0 

Personal 

Hygiene 

 

 

Keputihan 

Total 

 

 

 

P-Value 

 

Nilai PR- 

(Prevalence 

Rate) 

Keputihan 

Patologis 

 

Keputihan 

Fisiologis 

 

 N % N % N % 

Perilaku Baik 
8 21,6 29 23,0 37 100 

 

0,002 

 

0,32  

(Upper 0,16 -

Lower 0,64) 

 

Perilaku 

Buruk 
14 66,7 7 13,0 21 100 

  

Total 22 37,9 36 36,0 58 100 
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A. Hasil Univariat 

1) Kejadian keputihan pada remaja putri SMA 12 kelurahan Tanjung Uma wilayah 

kerja puskesmas Lubuk Baja kota Batam tahun 2023 

Leukorea atau flour albous atau keputihan atau vaginal discharge merupakan semua 

pengeluaran dari kemaluan yang bukan darah dan dapat menimbulkan rasa gatal. 

Keputihan merupakan salah satu tanda dari proses ovulasi yang terjadi di dalam tubuh. 

Selain itu, keputihan juga merupakan salah satu tanda dari suatu penyakit (Andriana et al., 

2020). 

Hasil penelitian di SMA 12 bahwa dari 58 remaja putri bahwa bahwa sebagian besar 

responden penelitian ini mengalami keputihan fisiologis dengan jumlah 36 responden 

(62,1%). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Astuti Tahun 

2018 di Asrama Putri Malang diketahui bahwa kejadian keputihan sebagian besar 

responden dikategorikan mengalami keputihan Fisiologis yaitu sebanyak 21 responden 

(63,64%) dan responden yang mengalami keputihan patologis sebanyak 12 responden 

(36,36%) (Astuti et al., 2018). 

Hasil penelitian ini hampir sama dengan penelitian  yang dilakukan oleh Putri, 

Arizki Amalia, Paramitha Amelia K 2021 yang berjudul “Hubungan Perilaku Personal 

Hygiene dengan Kejadian Keputihan pada Remaja Putri” didapatkan hasil sebagian besar 

remaja putri mengalami keputihan fisiologis sebanyak 16 remaja putri (69,57%) dan 

remaja putri mengalami keputihan patologis sebanyak 7 remaja putri (30,43%) (Putri, 

Arizki Amalia, Paramitha Amelia K, 2021).  

Penelitian yang dilakukan Nikmah Tahun 2018 menyatakan bahwa salah satu faktor 

penyebab keputihan patologis adalah banyaknya bakteri-bakteri yang senantiasa berada di 

dalam vagina yang merupakan flora normal, kemudian berubah sifatnya menjadi bakteri-

bakteri patogen disamping adanya mikroorganisme lainnya yang bersifat patogen 

potensial akibat kurangnya menjaga personal hygiene habits terutama pada organ 

kewanitaannya (Nikmah & Widyasih, 2018). 

Keputihan fisiologis yang tidak diobati dan dibiarkan, akan menyebabkan terjadinya 

keputihan patologis. Perempuan yang memiliki riwayat infeksi yang ditandai dengan 

keputihan berkepanjangan mempunyai dampak buruk untuk masa depan kesehatan 

reproduksinya. Sehingga dianjurkan untuk melakukan tindakan pencegahan dengan 

menjaga kebersihan genetalia dan melakukan pemeriksaan khusus sehingga dapat 

diketahui secara dini penyebab keputihan yang dialami. 

Peneliti menarik kesimpulan bahwa dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa 

kejadian keputihan disebabkan salah satunya perilaku personal hygiene. 

2) Perilaku personal hygiene remaja putri SMA 12 kelurahan Tanjung Uma wilayah 

kerja puskesmas Lubuk Baja kota Batam tahun 2023 

Personal hygiene organ reproduksi adalah perilaku yang berkaitan dengan tindakan 

untuk memelihara kesehatan dan upaya menjaga kebersihan pada daerah kewanitaan, 

perilaku tersebut mencangkup menjaga kebersihan genitalia, seperti membasuh kemaluan 

dengan air bersih, menggunakan celana yang menyerap keringat, mengganti celana dalam, 

mengganti pembalut minimal 4-5 kali sehari, mandi dua kali sehari (Andriana et al., 

2020). 

Perilaku manusia yang mempengaruhi kesehatan dapat digolongkan dalam dua 

kategori yaitu: 1) Perilaku yang terwujud sengaja atau sadar membawa manfaat kesehatan 

baik bagi diri individu yang melakukan perilaku tersebut maupun masyarakat. 2) 
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Sebaliknya ada perilaku yang disengaja atau tidak disengaja merugikan kesehatan baik 

bagi diri individu yang melakukan maupun masyarakat (Astuti et al., 2018). 

Hasil penelitian di SMA 12, menunjukkan bahwa bahwa sebagian besar responden 

penelitian ini berprilaku baik dengan jumlah 37 responden (63,8 %). 

Hasil penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Ma’nun, 

2018 dalam hubungan pola perilaku personal hygiene pada pada remaja putri usia 16-18 

tahun daerah kewanitaan terhadap keputihan di SMA negeri 16 Samarinda sebagian besar 

perilaku responden sehari-hari dalam menjaga personal hygiene pada daerah kewanitaan 

yang baik yaitu 56,6% dan hampir sebagian perilaku responden yang kurang baik yaitu 

43,4% (Ma’nun, 2018). 

Hasil penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Tresnawati 

& Rachmatullah, 2017 dalam penelitian berjudul hubungan personal hygiene dengan 

terjadinya keputihan pada remaja putri sebagian besar menunjukkan bahwa dari 65 orang 

Remaja Putri SMAN 3 Rangkasbitung Personal Hygiene buruk sebanyak 29 orang (44,6 

%) (Tresnawati & Rachmatullah, 2017). 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa sebagian besar responden penelitian ini 

berumur 15-16 dan 17 - 20 tahun dengan jumlah 29 responden (50,0%).Menurut 

penelitian Sychareun et al (2020) menunjukkan usia remaja yang lebih tua cenderung 

memiliki perilaku personal hygiene saat menstruasi yang lebih baik karena memiliki lebih 

banyak pengalaman dan memiliki kesempatan untuk bertukar informasi terkait menstruasi 

daripada remaja putri dengan usia yang lebih muda. Tak hanya itu remaja putri yang lebih 

tua memiliki keuangan yang lebih banyak daripada remaja putri yang lebih muda untuk 

membeli pembalut dan sabun untuk menjaga kebersihan organ reproduksi selama 

menstruasi. 

Menurut teori yang dikemukakan oleh Dr. Pribakti B, SpOG, keputihan disebabkan 

karena perilaku dalam merawat organ wanita yang kurang benar yaitu, cara cebok yang 

salah, pemakaian larutan antiseptik, penggunaan celana dalam ketat. Menurut peneliti 

bahwa perilaku personal hygiene berpengaruh dengan terjadinya keputihan. Maka 

diharapkan para remaja putri agar menjaga kebersihan diri dan tidak menganggap bahwa 

terjadinya keputihan adalah hal yang sepele, karena bisa menyebabkan terganggunya 

sistem reproduksi sehingga kualitas hidup menurun dan memberikan efek negatif seperti 

infertilitas yaitu kemandulan, kanker serviks bahkan sampai kematian. Untuk mencegah 

terjadinya keputihan berulang maka harus selalu menjaga kebersihan diri seperti 

menggunakan pakaian dalam yang bersih dan tidak ketat, sering mengganti pembalut pada 

saat datang bulan, tidak menggunakan panthyliner, rajin berolahraga, begitupula dengan 

cara cebok yang benar dari arah depan (vagina) ke arah belakang (anus) dan 

mengguanakan air bersih, itulah cara yang baik untuk hidup yang lebih sehat (Tresnawati 

& Rachmatullah, 2017). 

Menurut peneliti usia remaja dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang tentang 

perilaku personal hygiene yang benar, sehingga dapat mengurangi terjadinya keputihaan 

dan mengetahui bagaimana cara mengatasinya. Pengetahuan yang telah diperoleh akan 

menimbulkan kesadaran mereka, dan akhirnya akan menyebabkan orang berperilaku 

sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya itu. 

B. Hasil Bivariat 

1) Hubungan perilaku personal Hygiene dengan kejadian keputihan pada remaja putri 

di SMA 12 kelurahan Tanjung Uma wilayah kerja puskesmas Lubuk Baja kota 

Batam tahun 2023 

Hasil penelitian di SMA 12, menggambarkan dari 37 remaja putri di SMA 12 

dengan perilaku personal hygiene baik didapatkan 8 remaja putri mengalami keputihan 
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patologis (21,6%). Sedangkan, dari 21 remaja putri di SMA 12 dengan perilaku personal 

hygiene buruk didapatkan 14 remaja putri yang mengalami keputihan patologis (66,7%).  

Dari Hasil uji statistic Chi Square melalui program SPSS 2.6.0. didapatkan bahwa 

nilai p_value 0,002 < 0,05 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan perilaku 

personal hygiene dengan kejadian keputihan, dan didapatkan juga nilai PR = 0,32 yang 

artinya responden dengan perilaku personal hygiene yang buruk akan mengalami 

keputihan sebanyak 0,32 kali. Maka H0 tolak dan Ha diterima, artinya terdapat hubungan 

perilaku personal hygiene dengan kejadian keputihan pada remaja putri di SMA 12 

wilayah kerja Lubuk Baja kota Batam tahun 2023. 

Hasil penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri, Arizki 

Amalia, Paramitha Amelia K, (2021) dalam “Hubungan Perilaku Personal Hygiene 

dengan Kejadian Keputihan pada Remaja Putri” menunjukkan hasil uji statistik dengan uji 

exact fisher didapatkan p_value = 0,026 (≤0,05) menunjukan bahwa ada hubungan 

perilaku personal hygiene dengan kejadian keputihan (Putri, Arizki Amalia, Paramitha 

Amelia K, 2021). 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Ramayanti (2017) yang berjudul 

hubungan personal hygiene dengan kejadian keputihan pada remaja putri di SMA 

Muhammadiyah Yogyakarta menunjukkan ada hubungan dengan P= 0,0034 (Ramayanti, 

2017). Penelitian lain yang mendukung yaitu pada penelitian Astuti (2018) berjudul 

hubungan vaginal hygiene dengan kejadian keputihan mahasiswi pada UNITRI malang 

menunjukkan adanya hubungan dengan P_value= 0,001 (Astuti et al., 2018). 

Organ intim wanita, seperti vagina sangat sensitif dengan kondisi lingkungan. 

Karena letaknya tersembunyi dan tertutup, vagina memerlukan suasana kering. Kondisi 

lembab akan mengundang berkembangnya jamur dan bakteri patogen yang menjadi salah 

satu penyebab terjadinya keputihan. personal hygiene yang baik mempengaruhi perilaku 

personal hygiene yang dapat mencegah seseorang dari keputihan, karena salah satu 

penyebab keputihan adalah kurangnya kebersihan diri terutama kebersihan organ 

genetalia. Namun ada faktor lain yang mempengaruhi yaitu kelelahan fisik dan ketegangan 

psikis.  

Kelelahan fisik menyebabkan meningkatnya pengeluaran energi menekan sekresi 

hormon estrogen. Menurunnya sekresi hormon estrogen menyebab- kan penurunan kadar 

glikogen, sehingga mengganggu metabolisme asam laktat yang digunakan untuk menjaga 

keasaman vagina. Jika asam laktat yang dihasilkan sedikit, bakteri, jamur, dan parasit 

mudah berkembang. Sedangkan Ketegangan psikis menyebabkan meningkatnya beban 

pikiran memicu peningkatan sekresi hormon adrenalin. Meningkatnya sekresi hormon 

adrenalin menyebabkan penyempitan pembuluh darah dan mengurangi elastisitas 

pembuluh darah. Kondisi ini menyebabkan aliran hormon estrogen ke organ- organ 

tertentu termasuk vagina terhambat sehingga asam laktat yang dihasilkan berkurang. 

Berkurangnya asam laktat menyebabkan keasaman vagina berkurang sehingga bakteri, 

jamur, dan parasit penyebab keputihan mudah berkembang (Gusti Ayu Marhaeni, 2016). 

Berdasarkan hasil kuesioner ada beberapa pertanyaan yang mendominasi dalam 

penelitian ini, salah satu nya pertanyaan no 4 dan 8 terkait mengeringkan area kewanitaan 

menggunakan tissue atau handuk sebelum menggunakan celana dalam atau pembalut, 

sebagian besar responden penelitian ini menyatakan bahwa jarang mengeringkan organ 

kewanitaan dengan tisu/ handuk kering sebelum menggunakan celana dalam atau 

pembalut, kebiasaan tersebut dapat menimbulkan keadaan lembab pada organ kewanitaan 

sehingga kuman dapat masuk pada organ kewanitaan menyebabkan keluarnya cairan yang 

berlebihan. Selain itu, pertanyaan nomor 9 juga mendominasi pada penelitian ini yaitu 

terkait kebiasaan mencukur kemaluan minimal sebulan sekali, sebagian besar responden 
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penelitian ini menyatakan bahwa jarang melakukan kebiasaan mencukur kemaluan 

minimal sebulan sekali, rambut yang terlalu panjang akan mengganggu kenyamanan diri, 

oleh karena itu perawatan yang baik sangat penting terkait kesehatan reproduksi. Rambut 

area kemaluan yang panjang dapat menjadi sarang bakteri dan kuman penyebab penyakit 

reproduksi. 

Dalam melakukan praktik personal hygiene yang baik dapat mengurangi risiko 

kejadian keputihan patologis. Menjaga kebersihan alat genitalia, misalnya membasuh 

vagina dengan air yang bersih, menjaga vagina dalam keadaan kering, setelah cebok 

dikeringkan terlebih dahulu, tidak mempunyai kebiasaan menggunakan celana yang ketat, 

menggunakan celana yang berbahan katun, akan mengurangi jamur dan bakteri penyebab 

keputihan patologis (Putri, Arizki Amalia, Paramitha Amelia K, 2021). 

Hal ini juga di dukung oleh teori (Andriana et al., 2020) Perawatan genetalia 

memang seharusnya dilakukan dengan baik untuk menjaga organ kewanitaan tetap kering 

dan bersih. Apabila perawatan genetalia tidak dilakukan dengan baik, kebersihan dan 

kelembaban daerah sekitar alat kelamin tidak dijaga, akan memungkinkan berkembangnya 

bakteri dan jamur yang merugikan, bakteri dan jamur tersebut akan menyebabkan infeksi 

pada sekitar alat kelamin. Infeksi yang terjadi pada sekitar alat kelamin akan 

menyebabkan terjadinya keputihan patologis. 

Dari uraian diatas peneliti berasumsi bahwasanya Terdapat hubungan perilaku 

personal hygiene dengan kejadian keputihan. Semakin baik perilaku seseorang dalam 

melakukan personal hygiene maka keputihan yang dialaminya adalah fisiologis atau 

normal, tetapi semakin kurang baik perilaku seseorang dalam melakukan personal hygiene 

maka keputihan yang dialaminya akan menjadi pathologis atau abnormal. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan perilaku personal hygiene dengan 

kejadian keputihan pada remaja putri di SMA 12 kelurahan tanjung uma wilayah kerja 

puskesmas Lubuk Baja kota Batam tahun 2023 dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perilaku personal hygiene remaja putri di SMA 12 kelurahan tanjung uma wilayah 

kerja puskesmas Lubuk Baja kota Batam tahun 2023 bahwa sebagian besar responden 

penelitian ini berprilaku baik dengan jumlah 37 responden (63,8 %). 

2. Kejadian keputihan pada remaja putri di SMA 12 kelurahan tanjung uma wilayah kerja 

puskesmas Lubuk Baja kota Batam tahun 2023 bahwa sebagian besar responden 

penelitian ini mengalami keputihan fisiologis dengan jumlah 36 responden (62,1%). 

3. Terdapat hubungan yang signifikan perilaku personal hygiene dengan kejadian 

keputihan pada remaja putri di SMA 12 kelurahan tanjung uma wilayah kerja 

puskesmas Lubuk Baja kota Batam tahun 2023 dengan nilai P_Value 0,002 < 0,05. 
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